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SUMMARY

DANIEL MAENANORA P. Growth and Yield of Shallots (Allium ascalonicum
L.) Applicated Various Compositions of Vermicompost and NPK Fertilizer.
(Supervised by MUHAMMAD AMMAR and SUSILAWATI).

This study aims to determine the growth and yield of shallot applicated
various compositions of vermicompost and NPK fertilizers. The research was
conducted from March to May 2020 in This research was carried out in the
experimental field of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya
Utara District, Ogan Ilir Regency. The study used a factorial randomized block
design (FRBD) which consisted of two factors. The first factor were
Vermicompost organic fertilizer, consisting of V,= Soil without Vermicompost
(100%: 0%), V; = Mixture of Soil and Vermicompost (90%: 10%), V, = mixture
of Soil and Vermicompost (80%: 20%) and V; = mixture of Soil and
Vermicompost (70%: 30%). The second factor were inorganic NPK fertilizer,
consisting of N, = 0 g NPK per polybag (0 kg ha') ,N; = 0.6 g NPK per polybag
(150 kg ha'), N,= 1.2 g NPK per polybag (300 kg hat) and N5 = 1.8 g NPK per
polybag (450 kg ha?). The provision vermicompost V;= (Soil 70%: 30%
Vermicompost) per polybag and N; = 1.8 g NPK per polybag is the best
combination treatment in increasing plant height, number of bulbs, bulb diameter
and bulb dry weight. Meanwhile, the vermicompost dose V5 = (Soil 70%: 30%
Vermicompost) per polybag and N, = 1.2 g NPK per polybag were the best
combination treatments in increasing the number of leaves and fresh weight of
bulbs. Based on this research, the use of vermicompost fertilizer V; = (Soil 70%:
30% Vermicompost) per polybag and N; = 1.8 g NPK per polybag was used for
shallots culvivation.
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RINGKASAN

DANIEL MAENANORA P. Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) Yang Diaplikasi Berbagai Komposisi Vermikompos dan Pupuk
NPK. (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan SUSILAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah yang diaplikasi berbagai komposisi vermikompos dan pupuk NPK.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2020 di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara
Kabuaten Ogan Ilir. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari dua faktor. Faktor
pertama adalah pupuk organik Vermikompos, terdiri dari V, = Tanah tanpa
Vermikompos (100%:0%), V; = campuran Tanah dan Vermikompos (90%:10%),
V, = campuran Tanah dan Vermikompos (80%:20%) dan V; = campuran Tanah
dan Vermikompos (70%:30%). Faktor kedua adalah pupuk anorganik NPK,
terdiri dari N, = 0 g NPK per polibag (0 kg ha') ,N; = 0.6 g NPK per polibag
(150 kg hal), N,= 1.2 g NPK per polibag (300 kg ha) and N; = 1.8 g NPK per
polibag (450 kg ha'). Pemberian vermikompos Vs= (Tanah 70% : 30%) per
polibag dan N3;= 1,8 gr NPK per polibag merupakan kombinasi perlakuan terbaik
dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah umbi, diameter umbi dan berat
kering umbi. Sedangkan dosis vermikompos V; = (Tanah 70% : 30%) per polibag
dan N, = 1,2 g NPK per polibag merupakan kombinasi perlakuan terbaik dalam
meningkatkan jumlah daun dan berat segar umbi. Berdasarkan penelitian ini,
penggunaan pupuk vermikompos V; = (Tanah 70% : 30%) per polibag dan Nj
=1,8 g NPK per polibag baik diaplikasikan pada saat budidaya tanaman bawang
merah.

Kata kunci: Bawang merah, Vermikompos, NPK
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman hortikultura yang
banyak mendapat perhatian dari masyarakat maupun pemerintah. Selama
beberapa tahun terakhir ini, bawang merah termasuk enam besar komoditas
sayuran yang diekspor bersama-sama dengan kubis, blunkol (kubis bunga), cabai,
tomat, dan kentang.

Penggunaan bawang merah pada berbagai menu masakan sudah tidak
asing lagi, baik sebagai penambah rasa dan keindahan (estetika) pada menu, serta
sebagai sumber beberapa vitamin dan mineral. Bahkan bawang merah ini tidak
hanya diekspor dalam bentuk sayuran segar, tetapi juga setelah diolah menjadi
produk bawang goreng (Rukmana, 1995). Tahun 2018, tercatat sebanyak 17
(tujuh belas) jenis sayuran semusim yang diekspor oleh indonesia kacang merah,
kembang kol, kentang, kubis, lobak, wortel, bayam, buncis, cabai besar, jamur,
yaitu bawang merah, bawang putih, kacang panjang, ketimun, labu siam, terung,
dan tomat. Komoditas yang menjadi penyumbang devisa terbesar adalah bawang
merah dengan jumlah berat bersih 5,22 ribu ton. Produksi nasional bawang merah
mencapai 1,5 juta ton, tetapi ketersediaan bawang merah tidak seimbang
sepanjang tahun. Peningkatan produksi bawang merah tidak sebanding dengan
permintaan kebutuhan konsumen (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia,
2018).

Berdasarkan permasalahan diatas salah satu cara dalam meningkatkan
hasil produksi yaitu dengan menggunakan varietas unggul dan pemberian pupuk
yang tepat, pemupukan merupakan faktor penentu dalam upaya peningkatan hasil
tanaman. Pemberian pupuk sesuai anjuran diharapkan dapat memberi hasil yang
secara ekonomis menguntungkan, tidak hanya meningkatkan hasil tetapi juga
efesien dalam penggunaan pupuk. Pupuk organik sangat bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan, keberhasilan pemupukan dan
meningkatkan kesuburan Tanah. Abdul (2006) menyatakan bahwa pupuk organik
yang dicampurkan dengan tanah semakin lama akan mengalami dekomposisi dan

mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman. Penggunaan pupuk anorganik
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(pupuk kimia) dalam jangka panjang dapat merusak struktur tanah, kadar bahan
organik dalam tanah menurun, dan pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus
berlanjut akan menurunkan kualitas tanah dan kesehatan lingkungan. Untuk
menjaga dan meningkatkan produktivitas tanah diperlukan kombinasi pupuk
anorganik dengan pupuk organik yang tepat (Isnaini, 2006). Pupuk organik dapat
mengembalikan bahan organik ke dalam tanah sehingga terjadi peningkatan
produksi tanaman (Syekfani, 2000). Salah satu pupuk organik itu bisa berasal dari
pupuk vermikompos.

Vermikompos adalah Hasil perombakan bahan organik yang dilakukan
oleh cacing tanah. Vermikompos merupakan campuran kotoran cacing dan tanah
dengan sisa media atau pakan dalam budidaya cacing tanah, oleh karena itu
vermikompos disebut pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki
keunggulan tersendiri, keuntungan vermikompos adalah prosesnya yang cepat dan
kompos yang dihasilkan (kascing = bekas cacing) mengandung unsur hara
lengkap dan tinggi (Mashur, 2001; Suharyanto, 2002). Aplikasi vermikompos
dapat dilakukan dengan dicampur tanah, hal ini dapat memperbaiki sifat-sifat
fisika tanah (Siswanto et al.,, 2004). Hasil analisis menunjukkan bahwa
vermikompos mempunyai sifat-sifat kimia yang lebih unggul. Hal ini dapat dilihat
dari sifat-sifat kimia tanah dalam vermikompos seperti kandungan unsur hara N
dan P didalam vermikompos lebih tinggi, begitu pula dengan C-organik dan bahan
organik tanah (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2008). Aplikasi
vermikompos pada media tanam pakcoy dengan dosis minimal 1 kg (20%) per
bobot tanah menghasilkan bobot basah dan bobot kering terbaik dibandingkan
dengan yang lainnya, sedangkan tinggi tanaman dan jumlah daun terbaik
diperoleh pada aplikasi vermikompos sebesar 0,5 kg (10%) per bobot tanah
(Setiawan et al., 2015). Penambahan vermikompos cacing (Lumbricus rubellus)
dosis 1 kg pada tanah 10 kg memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan
vegetatif cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang meliputi perkecambahan,
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, dan diameter batang (Fatahillah,
2017).

Untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal, tanaman

memerlukan unsru hara nitrogen (N), fosfor (P) dan Kalium (K) dalam jumlah

Universitas Sriwijaya



yang cukup dan berimbang, unsur hara N, P, K merupakan unsur hara primer yang
diperlukan oleh tanaman dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhannya
(Sumarni et al., 2012). Pemberian pupuk NPK meningkatkan tinggi tanaman pada
umur 3, 5, 6 MST, dan produksi tanaman bawang merah per plot dimana hasil
tertinggi yaitu 1330,62 g terdapat pada pemberian pupuk NPK 150 kg per hektar
(Simanjuntak et al., 2013).

Penggunaan vermikompos dan pupuk NPK diharapkan dapat memenuhi
unsur hara makro dan mikro esensial yang dibutuhkan oleh tanaman bawang
merah. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
guna mengetahui pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.)

yang diaplikasi berbagai komposisi vermikompos dan pupuk NPK.

1.2. Tujuan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui komposisi Vermikompos dan
pupuk NPK yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah (Allium ascalonicum L.)

1.3.Hipotesis

Diduga pemberian pupuk Vermikompos dengan volume Tanah 70% : 30%
Vermikompos dan pupuk NPK dengan doses 1,8 g per polibag dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium

ascalonicum L.)
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